BAB I11
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Pada penelitian ini digunakan metode kombinasi. Metode kombinasi merupakan
metode yang menggabungkan antara metode kualitatif serta metode kuantitatif. Menurut
Creswell dalam (Sugiono, 2019) A mixed methods design is useful when either the quantitative
or qualitative approach by itself is inadewuate to best understand a research problem or the
strengths of both quantitative and qualitative research can privide the best understanding.
Metode penelitian kombinasi berguna apabila metode kuantitatif dan metode kualitatif tidak
cukup akurat untuk memahami masalah penelitian. Melalui metode kombinasi, data yang
diperoleh akan lebih valid, reliabilitas dan obyektifis dapat ditingkatkan.

Strategi metode kombinasi yang digunakan dalam penelitian kali ini yaitu strategi
concurrent embedded . Strategi ini menerapkan dengan melakukan satu tahap pengumpulan
data kualitatif dan kuantitatif dalam satu waktu. Penelitian ini berfokus pada metode kualitatif
dan data kuantitatif untuk keperluan pendukung, metode ini dipilih untuk mengumpulkan data
kualitatif dan kuantitatif selama pelaksanaan rencana penelitian. Data utama mendorong
proyek dan database, dan data tambahan memainkan peran pendukung dalam proses
penelitiannya (Creswell, 2010). Desain Penelitian metode kombinasi concurrent embedded

disajikan pada Gambar 3.1

Pengumpulan

Rumusan dan analisis

Kajian teori
|| Ka data
KUALITATIF

Pengumpulan
dan analisis
data kuantitatif

A
Kesimpulan Penyajian data AQS'::_S S:rtla
dan saran <: hasil penelitian < Kuan
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Gambar 3.1
Desain Penelitian Strategi Embedded Konkuren
Sugiono, 2019

Keterangan:
KUAL - data kualitatif sebagai prioritas
KUAN - data kuantitatif sebagai pendukung

Penelitian ini dilakukan melalui model dua tahap. Pertama selama intervensi dengan
penelitian yang bersifat kualitatif deskriptif. Tujuannya untuk mendeskripsikan suatu keadaan
atau fenomena secara kualitatif dan one-shot case study yang bersifat kuantitatif. Kedua
kualitatif dan kuantitatif sesudah intervensi. Pada tahap intervensi, yaitu mengimplementasikan
pembelajaran RADEC berorientasi ESD dilaksanakan penelitian kualitatif dan kuantitatif
(embedded).

Embedded dalam penelitian ini digambarkan dengan mengumpulkan data kualitatif
yang telah dilakukan dengan mengetahui kondisi awal kesetaraan pada proses pembelajaraan
sebelum intervensi. Tahap berikutnya adalah kualitatif sesudah intervensi, yaitu tanggapan
siswa dan guru (kesetaraan pada proses pembelajaran) terhadap pembelajaran RADEC
berorientasi ESD dan kuantitatif keterampilan berpikir kritis siswa berupa test. Tahap terakhir
adalah tahap interpretasi, yaitu memberi makna hasil pembelajaran RADEC berorientasi ESD
dalam memberdayakaan kesetaraan pada proses pembelajaran dan keterampilan berpikir kritis
berdasarkan hasil observasi, wawancaram, dan studi dokumentasi berupa rekaman zoom
meeting, catatan harian subjek melalui kegiatan pembelajaran google classrrom, test
keterampilan berpikir kritis siswa, dan keterlaksanaan pembelajaran model RADEC
berorientasi ESD.

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitaian

Pemilihan partisipan yang digunakan pada studi ini tidak dikelompokkan secara acak,
dimana keadaan partisipan diterima sebagaimana adanya (Ruseffendi, 2010). Partisipan dalam
penelitian ini melibatkan 32 siswa dengan jumlah laki-laki 17 siswa dan jumlah perempuan 15
siswa pada kelas IV SD Labschool Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung. Subyek dipilih
dalam bentuk sampel sadar melalui proporsional stratified random sampling dalam bentuk
purposive sampling. Sampel kelas yang digunakan sebanyak satu kelas dan melibatkan satu
orang guru kelas IV untuk mengajar di kelas. Dengan metode purposive sampling, sampel yang

berupa kelas dipilih secara acak untuk setiap tingkatan sekolah. Meskipun pemilihan sampel
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kelas dilakukan secara acak, tetapi dalam menentukan sampel juga dipertimbangkan
fleksibilitas dari pelaksanaan penelitian.
3.3 Intrumen Penelitian

Intrumen yang peneliti gunakan agar data saling mendukung dan saling melengkapi
satu dengan lainnya. Instrumen penelitian merupakan hasil kajian dari teori dan penelitian
sebelumnya, kemudian melalui proses validasi. Validitas merupakan proses pengumpulan
dan analisis bukti untuk mendukung kesimpulan. Validasi dilakukan pada instrumen
pedoman pelaksanaan pembelajaran, pertanyaan prapembelajaran, lembar observasi
kesetaraan layanan pembelajaran, pedoman wawancara guru, dan soal tes keterampilan
berpikir kritis. Menilai suatu instrumen mempunyai validasi isi yang baik maka biasanya
dilakukan expert judment (penilaian yang dilakukan oleh pakar) (Sukardi, 2012). VValidasi
isi suatu instrumen sesuai dengan bahan uji dan indeks Kinerja yang diukur, sesuai dengan
standar kemampuan dan kemampuan dasar bahan inspeksi. Bahan uji bersifat
representatif karena mewakili semua bahan uji. Validasi pada instrumen penelitian ini
tidak menggunakan sistem perhitungan persentase capaian hasil penilaian dari validator.
Instrumen penelitian diperbaiki dan digunakan berdasarkan atas masukan dan saran dari

pada validator. Berikut adalah daftar validator instrumen penelitian pada Tabel 3.1

Tabel 3.1
Daftar Validator Instrumen Penelitian
No Nama Validator Pelaksanaan
1 Dr. pad. Wahyu Sopandi, M.A. 19 April 2021
2 Arif Hidayat, S.Pd.,M.Si., Ph.D. 19 April 2021
3 Dr. Atep Sujana, M.Pd. 19 April 2021
4 Yudi Hadiansyah, M.Pd. 19 April 2021

Adapun pada penelitian ini di antaranya instrumen:
3.3.1 Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran
Instrumen untuk melihat keterlaksanaan model pembelajaran RADEC mengacu pada
tahapan pembelajaran yang sudah dirancang dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP). Draf RPP dan bahan bacaan pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 1-4. Indikator
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keterlaksanaan model RADEC dalam pembelajaran dapat dilihat pada tabel 2.3 bab
sebelumnya. Sedangkan keterlaksanaanya dapat dilihat pada tabel 3.2
Tabel 3.2
Keterlaksanaan Model Pembelajaran RADEC berdasarkan indikator yang diadaptasi
dari kajian (Pratama et al., 2019) dan (Fuadi, 2020)

No Tahapan  Tahapan Pembelajaran Keterlaksanaan

RADEC Ya  Tidak
1. Read Poin 1-3
2. Answer Poin 1-3
3. Discuss Poin 1-4
4. Explain Poin 1-6
5. Create Poin 1-5

3.3.2 Pertanyaan Prapembelajaran
Instrumen pertanyaan prapembelajaran dibuat dalam bentuk soal uraian (essay).
Pertanyaan prapembelajaran ini dibuat untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa yaitu
pretes, setelah kegiatan membaca. Draf pertanyaan prapembelajaran dapat dilihat pada
lampiran 5-6. Kisi-kisi pertanyaan prapembelajaran ditunjukkan pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3
Kisi-kisi pertanyaan prapembelajaran

Level Nomor

No Konsep
kognitif ~ soal

1 Wawancara C4 1

2 Kegiatan yang melestarikan dan yang tidak C4 2,345
melestarikan kekayaan sumber daya alam di
Indonesia

3 Hak terhadap lingkungan C5 6

4 Kewajiban terhadap lingkungan C5 7

5 Penyebab-penyebab kerusakan alam (akibat ulah C5 8
manusia)

6 Menyelesaikan masalah lingkungan C6 9
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3.3.3 Lembar Observasi Indikator Kesetaraan Layanan pembelajaran

Analisis data untuk mendeskripsikan temuan kesetaraan layanan pembelajaran
dilakukan dengan berpedoman pada instrumen indikator kesetaraan layanan pembelajaran hasil
adopsi serta modifikasi peneliti dari pendapat Tanner (2013) dan Reinholz et al. (2020) dapat
dilihat pada tabel 2.5 pada bab sebelumnya. Sedangkan kemunculannya berdasarkan indikator

kesetaraan layanan pembelajaran dapat dilihat pada tabel 3.4.

Tabel 3.4
Indikator Kesetaraan Layanan pembelajaran
No Indikator Kesetaraan Layanan Pembelajaran Sub Indikator ~ Keterlaksanaan
Kesetaraan
Layanan

Pembelajaran
1 Memberi kesempatan semua siswa untuk Poin 1-3 Ya  Tidak
berpikir dan berbicara tentang materi yang
sedang dipelajari
2 Mendorong, menuntut, dan secara aktif Poin 1-3
mengelola partisipasi semua siswa
3 Membangun komunitas kelas yang inklusif dan Poin 1-2
adil untuk semua siswa
4 Menggunakan ruang breakout Poin 1-2

5 Memanfaatkan partisipasi berbasis obrolan. Poin 1-2

3.3.4 Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Metode tes untuk mengukur keterampilan berpikir kritis yang digunakan pada
penelitian ini adalah tes soal uraian. Soal tes uraian ini dirancang dengan mempertimbangkan
indikator keterampilan berpikir Kkritis yang ingin diukur oleh peneliti. Soal ini akan diberikan
dalam bentuk pretes dan postes. Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, akan diberikan soal -
soal tes sebagai pengantar untuk membantu membangun gambaran keterampilan berpikir kritis

siswa. sebelum pembelajaran diberikan, kemudian soal postes diberikan saat pertemuan
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terakhir kegiatan pembelajaran untuk dapat mengetahui keterampilan berpikir Kritis siswa
setelah dilaksanakaannya pembelajaran.

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini ialah berupa soal essai sebanyak 10 butir
tentang kekayaan sumber energi di Indonesia. Tes tersebut mengukur per individu dan memuat
beberapa tahap/indikator keterampilan berpikir Kritis siswa mengacu pada indikator
keterampilan menurut Ennis vyaitu Elementary clarification (memberikan penjelasan
sederhana), Basic support (membangun keterampilan dasar), Inference (inferensi), Advance
clarification (memberikan penjelasan lebih lanjut), dan Strategy and tactics (mengatur strategi
dan taktik). Indikator, sub indikator, dan penjelasan sub indikator dapat dilihat pada tabel 2.7
bab sebelumnya. Adapun kisi-kisi instrumen keterampilan berpikir kritis siswa ditunjukan pada
tabel 3.5 dan 3.6.

Tabel 3.5
Kisi-kisi soal pretest keterampilan berpikir kritis siswa
No Indikator keterampilan berpikir Kkritis Jumlah  No. Soal
1 Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) 1 1
2 Membangun keterampilan dasar (basic support), 4 2,3,4,5
3 Inferensi (inference), 2 6,7
4 Memberikan penjelasan lebih lanjut (advance clarification) 1 8
5 Mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics) 1 9
Tabel 3.6
Kisi-kisi soal postes keterampilan berpikir kritis siswa
No Indikator keterampilan berpikir kritis Jumlah  No. Soal
1 Memberikan penjelasan sederhana (Elementary clarification) 1 1
2 Membangun keterampilan dasar (Basic support) 2 2,3
3 Inferensi (Inference) 1 4
4 Memberikan penjelasan lebih lanjut (Advance clarification) 1 5
5 Mengatur strategi dan taktik (Strategy and tactics) 1 6
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3.3.5 Pedoman Wawancara Guru

Wawancara kepada guru dilakukan dalam bentuk wawancara terbuka. Wawancara ini
bertujuan untuk menggali pengalaman guru setelah menggunakan model pembelajaran
RADEC berorientasi ESD dalam memberdayakan kesetaraan pada proses pembelajaran dan
keterampilan berpikir kritis siswa, baik kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan. Berikut

Kisi-kisi wawancara kepada guru mengadopsi dari (Nurzakiah Fuadi, 2020).

Tabel 3.7
Kisi-kisi Wawancara Kepada Guru
No. Kisi-kisi Nomor
Pertanyaan
1. Respon terhadap penyampaian materi ajar selama proses 1,2
pembelajaran secara keseluruhan
2. Respon terhadap tahapan-tahapan pada model RADEC 3,4,5,6,7
pengembangan pendidikan berkelanjutan
3. Respon terhadap perilaku siswa selama pembelajaran 8,9
menggunakan model RADEC berorientasi ESD
4. Respon terhadap kesetaraan pada proses pembelajaran dan 10.11
keterampian berpikir Kritis

5.  Respon terhadap kendala yang dirasakan guru selama mengajar 12,13
menggunakan model RADEC berorientasi ESD.

6. Kesan yang ditimbulkan setelah menggunakan model RADEC 14
berorientasi ESD

7. Saran terhadap rancangan pembelajaran yang disusun 15,16
berdasarkan pada model RADEC berorientasi ESD

3.3.6 Studi Dokumentasi

Pembelajaran dilakukan secara daring melalui zoom meeting. Aktivitas pembelajaran
pada wattsapp group, dan dokumentasi aktivitas pembelajaran pada google formulir. Peneliti
melakukan rekaman pembelajaran melalui zoom meeting ini bertujuan untuk mengumpulkan
data mengenai keterlaksanaan model pembelajaran RADEC, kesetaraan pada layanan
pembelajaran dan keterampilan berpikir Kkritis siswa berupa kemunculan indikator kesetaraan,
keterampilan berpikir kritis, serta deskripsi temuan lainnya. Adapun dalam studi dokumentasi
penelitian ini juga untuk memperoleh gambar umum sebelum dan sesudah treatment yaitu;
jadwal pelajaran, fasilitas yang mendukung siswa pada pembelajaran Daring, dan jumlah
siswa.
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Instrumen penelitian disusun berdasarkan pada rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang hendak dijawab. Untuk
memudahkan melihat antara pertanyaan penelitian dan instrumen penelitian, maka dibuat tabel ringkasan terkait instrumen penelitian yang
digunakan. Adapun ringkasan tersebut ditunjukan pada tabel 3.8.

Tabel 3.8
Instrumen-instrumen Penelitian
Gambaran Hasil

Pengumpulan Pengolahan Data

No Pertanyaan Penelitian Instrumen Data Sumber Data
1 Bagaimana implementasi 1. Pedoman Pada saat e Guru 4. Pemilihan  data Gambaran implementasi
, observasi pembelajaran o Siswa sesuai tahapan model pembelajaran
Answer, Discuss, Explain langkah dan setelah dokumentasi 5. Transkip dialog :ESDterhadap k%selte}raan
dan Create (RADEC pembelajaran  pembelajaran siswa dengan fayanan — pembelajaran
( ) Pedoman selesai siswa dan siswa dan  keterampilan
berorientasi ESD? wawancara (data proses denga guru berpikir Kkritis siswa
guru pembelajaran . Transkip jawaban
3. Transkip direkam untuk hasil wawancara
dialog siswa kepentingan guru kelas IV

dengan siswa pengecekan
dan siswa ulang)
dengan guru

4. Rekaman
zoom meeting
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2 Bagaimana kesetaraan 1. Rekaman Pada saat e Guru Temuan proses Kesetaraan layanan

layanan  pembelajaran zoom meeting  pembelajaran o Sisvya pembelajaran siswa pembelajara_n dilihat
2. Lembar berlangsung e Hasil berdasarkan hasil dari segi proses
melalui pembelajaran observasi dan setelah dokumentasi Observasi  diuraikan pembelajaran yang
. kemunculan pembelajaran secara rinci berdasar dituangkan dalam
Read, Answer, Discuss, - : -
indikator selesai pa kemunculan bentuk deskripsi
Explain  dan  Create kesetaraan (data proses indikator kesetaraan temuan
(RADEC)  berorientasi Iayanan_ p_embelajaran Iayanan_
pembelajaran  direkam untuk pembelajaran.
ESD? 3. Transkip kepentingan

dialog siswa pengecekan
dengan siswa ulang)

dan siswa
dengan guru
3 Apakah ada peningkatan 1. Soal tesuraian Sebelum dan Siswa Uji N-Gain Peningkatan
keterampilan berpikir sesudah keterampilan  berpikir
kritis  siswa  melalui kritis siswa kelas 1V
pembelajaran Read, sekolah dasar melalui
Answer, Discuss, Explain pembelajaran Read,
dan Create (RADEC) Answer, Discuss,
berorientasi ESD? Explain dan Create
(RADEC) berorientasi
ESD?
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3.4 Prosedur Penelitian

Fase penelitian menggambarkan hubungan antara desain dan proses penelitian, dan fase

ini menyesuaikan dengan struktur desain penelitian yang disebutkan di atas.. Adapun tahap-

tahap penelitian yaitu:

3.4.1 Tahap Sebelum Intervensi

1.

S.
6.
7.

Kajian literatur mengenai model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain,
and Create).

Kajian literatur mengenai kesetaraan layanan pembelajaran dan keterampilan berpikir
Kritis.

Kajian terhadap penelitian sebelumnya terkait penelitian implementasi model pembelajaran
RADEC, kesetaraan layanan pembelajaran dan keterampilan berpikir kritis.

Analisis Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), serta pembelajaran tematik
pelestarian sumber daya alam di Indonesia di kelas 1V sekolah dasar. Analisis dilakukan
untuk persiapan membuat instrumen penelitian dan desain pembelajaran.

Penyusunan instrumen penelitian

Validasi instrumen penelitian oleh validator ahli.

Melakukan revisi terhadap instrumen penelitian yang sudah divalidasi.

3.4.2 Tahap Intervensi

1.

Memberikan pretes keterampilan berpikir kritis tentang materi pelestarian sumber daya
alam di Indonesia kepada siswa.

Melaksanakan pembelajaran dengan model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and
Create).secara daring.

Melaksanakan observasi terhadap kemunculan indikator kesetaraan layanan pembelajaran.
Memberikan postes keterampilan berpikir kritis tentang pelestarian sumber daya alam di

Indonesia kepada siswa.

3.4.3 Tahap Setelah Intervensi

1.

Peneliti melakukan studi dokumentasi terkait pelaksanaan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran RADEC secara daring melalui hasil rekaman dari zoom meeting
Studi dokumentasi pada google formulir dalam mengumpulkan hasil pertnyaan

prapembelajaran dan hasil diskusi siswa.
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3. Melakukan wawancara terhadap guru kelas untuk mengetahui pendapat guru setelah
mengimplementasikan model pembelajaran RADEC secara daring.

3.4.3 Tahap Interpretasi

Pada tahap analisis data, yang dilakukan yaitu:

Mengolah data penelitian kualitatif.

Menginterpretasi hasil pengolahan data.

Mengolah data penelitian kuantitatif.

W np e

Menarik kesimpulan dari penelitian yang dikerjakan dengan menjawab rumusan masalah
dan pertanyaan penelitian berdasarkan hasil penelitian.

5. Menyusun laporan hasil penelitian.
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Studi Pendahuluan
*  Studi literatur
s  Studi penelitian terdahulu

!

Perancangan : Draft model pembelajaran RADEC berorientasi ESD

= Rencana pelaksanaan pembelajaran model RADEC berorientasi
ESD

- Perangkat pembelajaran: Pertanyaan pembelajaran, suplemen
bacaan dan Lembar kerja Siswa (LKS)

- Draft Instrumen (indikator keterlaksanaan model RADEC,
indikator kesetaraan layanan pembelajaran, tes keterampilan
berpikir kritis, pedoman wawancara guru

‘

Validasi Instrumen

Sebelum
intervensi

.............................................*........................................................

T LTI LT L L L LI L EL Ll O LU T L LI L LT L L L L LI L LTI T CL LI LTI o

Pretes keterampilan berpikir kritis

v

Implementasi model pembelajaran
RADEC berorientasi ESD

Selama
l intervensi
Observasi kesetaraan layanan pembelajaran
Postes keterampilan
berpikir kritis
- Studi dokumentasi Setelah
intervensi

= ‘Wawancara guru

» DMengolah data kualitatif
e Mengolah data kuantitatif

{

Interpretasi data kualitatif interpretasi
dan kuantitatif

!

s kKesetaraan layanan pembelajaran dan keterampilan
berpikir kritis siswa 5D melaui implementasi model
pembelajaran RADEC berorientasi ESD

Gambar 3. 2

3.5 Analisis Data

Berdasarkan hasil penghimpunan data, data yang dihimpun berupa data kualitatif

dan kuantitatif. Mengenai pengolahan data penelitian bisa digunakan teknik pengolahan
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data sebagai berikut:

3.5.1 Analisis Pelaksanaan Pembelajaran dan Kesetaraan Layanan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran dan kesetaraan layanan pembelajaran merupakan data
kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, kegiatan analisis data dalam penelitian merupakan
kegiatan utama yang pada akhirnya menghasilkan hasil penelitian berupa kesimpulan dan
rekomendasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan prosedur
sistematis menurut Cresswell dalam (Sugiyono, 2019):
1. Mengolah serta mempersiapkan data untuk dianalisis

Kegiatan ini dilakukan dengan membuat rekaman wawancara; pemindaian bahan; input
data di tempat; atau memilah data ke dalam jenis-jenis yang berbeda sesuai dengan sumber
informasinya.
2. Membaca keseluruhan data

Latihan ini dilakukan untuk mendapatkan pemahaman umum tentang informasi yang
diterima dan untuk merefleksikan makna umumnya.
3. Menganalisis secara detail menggunakan coding data

Coding merupakan proses mengubah bahan/informasi menjadi fragmen tertulis
sebelum interpretasi.
4. Menerapkan proses pengkodean untuk menggambarkan sikap, orang, kategori, serta topik

yang akan dianalisis.

Deskripsi ini termasuk memberikan informasi rinci tentang orang, tempat, atau
peristiwa di lingkungan tertentu.
5. Jelaskan bagaimana deskripsi serta topik ini akan disajikan kembali dalam laporan

naratif/kualitatif.

6. Langkah analisis data yang terakhir adalah menginterpretasi atau memaknai data.

Berikut akan disajikan gambar tahapan analisis data dalam penelitian kualitatif menurut

Creswell:
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[ Menginterpretasi data ]

]

[ Saling menghubungkan tema/deskripsi ]

|

Tema

Deskripsi

Menurut creswell Memberikan kode data
dalam (Sugiono, t
2019)

[ Membaca seluruh data ]

|

[ Menyusun dan menyiapkan data untuk dianalisis ]

1

Data mentah (Transkip, catatan lapangan, gambar,
dan sebagainya

Gambar 3.3 Alur Analisis Data Kualitatif
Adapun cara untuk menghitung keterlaksanaan pembelajaran menggunakan rumus
berikut ini:

X kegiatan yang terlaksana

Keterlaksanaan Pembelajaran = _ X 100%
Y seluruh kegiatan

Y indikator yang muncul

Kesetaraan Layanan Pembelajaran = —— X 100%
2 seluruh indikator

Kriteria interpretasi keterlaksanaan pembelajaran dan kesetaraan layanan pembelajaran

dari hasil perhitungan di atas, ditunjukan pada tabel 3.9
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Kriteria Interpretasi Pelaksanaan Pembelajaran dan Kesetaraan Layanan Pembelajaran

Tabel 3.9

No Persentase (%) Kriteria
1 80-100 Baik sekali
2 59-79 Baik
3 35-58 Sedang
4 17-37 Kurang
5 0-16 Sangat kurang

Sumber : (Mundilarto, 2012)

3.5.2 Analisis Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis

Memberi skor pretes dan postes hasil tes berpikir kritis sebelum dan sesudah
pembelajaran materi tentang konservasi sumber daya di Indonesia dan analisis menggunakan
rumus N-Gain. Gain merupakan perbedaan selisin setelah dan sebelum ujian, yang
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis setelah siswa mulai belajar.
Gain yang dinormalisasi (NGain) oleh Hake dalam Meltzer (2002) dapat dihitung

menggunakan rumus berikut:

<skor postest>—skor pretest

N-Gain/Indeks Gain =

skor maksimal—skor pretest

Tabel 3.10

Kategorisasi Skor N-Gain/Indeks Gain
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Rentang
N-Gain > 0,7
0,3 <N-Gain<0,7
N-Gain < 0,3

Kategori
Tinggi
Sedang
Rendah

(Sumber: Hake dalam (AZIZAH, 2016)
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Tabel 3. 11
Kategori Tafsiran Efektifitas N-Gain

Persentase (%) Kategori
> 76 Efektif
56 — 75 Cukup Efektif
40 -55 Kurang Efektif
<40 Tidak Efektif

(sumber : Sumber: Hake dalam (Solikha & Rasyida, 2020)

Tabel 3.12
Kategori persentase keterampilan berpikir kritis
Persentase (%) Kategori
81,25 <X <100 Sangat tinggi
71,50 <X <81,25 Tinggi
62,50 <X <71,50 Sedang
43,75 <X<62,50 Rendah
0<X<437 Sangat rendah
Sumber (Ernayanti, 2016)
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